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Education of Drug Side Effects and Improper Use of Drugs at - Jumal IPTEK
Hasanudin Pandeglang Orphanage

(Edukasi Efek Samping Obat dan Risiko Penggunaan Obat yang Salah di
Pantiasuhan Hasanudin Pandeglang)

Abstract: Improper use of drugs can cause adverse side effects, especially among people with limited access
to information such as people living in orphanages. This community service activity aims to increase the
knowledge of residents of the Hasanudin Pandeglang Orphanage regarding the side effects of drugs and
the risks of incorrect drug use through educational activities. The method used is health education
accompanied by a question and answer discussion and pretest and posttest evaluation using a knowledge
questionnaire. The questionnaire was designed to measure participants' understanding of the material
presented before and after education. The number of participants in this activity was 57 participants. The
evaluation results showed a significant increase in participants' knowledge scores after the education. This
is evidenced by the statistical test value of 0.001 (less than 0.05) with 51 respondents experiencing an
increase in knowledge. Based on these results, it is proven that the activity is effective in increasing
awareness and understanding of the safe use of drugs.

Keywords: side effects; education; orphanages; drug use.

Abstrak: Penggunaan obat yang tidak tepat dapat menimbulkan efek samping yang merugikan, terutama
di kalangan masyarakat dengan akses informasi yang terbatas seperti orang yang tinggal di panti asuhan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan penghuni Panti
Asuhan Hasanudin Pandeglang mengenai efek samping obat dan risiko penggunaan obat yang salah
melalui kegiatan pemberian edukasi. Metode yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan disertai
dengan diskusi tanya jawab serta evaluasi pretest dan posttest menggunakan kuesioner pengetahuan.
Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan
sebelum dan sesudah edukasi. Jumlah peserta pada kegiatan ini sebanyak 57 peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan peserta setelah dilakukan
penyuluhan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai uji statistik 0,001 (kurang dari 0,05) dengan 51
responden mengalami peningkatan pengetahuan. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa
kegiatan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai penggunaan obat yang
aman.

Kata kunci: efek samping; edukasi; panti asuhan; penggunaan obat.
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Pendahuluan

Penggunaan obat merupakan bagian integral dari upaya pemeliharaan kesehatan dan
pengobatan berbagai penyakit. Kemajuan ilmu farmasi telah menghasilkan beragam jenis obat
yang efektif dalam mengatasi berbagai kondisi medis. Namun, di balik manfaat terapeutiknya,
obat juga berpotensi menimbulkan efek samping yang beragam, mulai dari yang ringan hingga
yang serius dan mengancam jiwa (Tjay & Rahardja, 2017). Pemahaman yang minim mengenai
efek samping obat dapat menyebabkan kecemasan berlebihan pada pasien, penolakan
terhadap pengobatan yang sebenarnya dibutuhkan, atau bahkan tindakan yang
membahayakan kesehatan.

Selain potensi efek samping, risiko penggunaan obat yang salah menjadi perhatian
serius dalam praktik kesehatan masyarakat. Penggunaan obat tanpa indikasi yang jelas, dosis
yang tidak tepat, interaksi obat yang tidak terdeteksi, hingga praktik swamedikasi yang tidak
bertanggung jawab dapat mengurangi efektivitas pengobatan, memperparah kondisi penyakit,
atau bahkan menimbulkan masalah kesehatan baru (Kashuri, 2024). Kurangnya literasi
kesehatan masyarakat terkait penggunaan obat yang benar menjadi salah satu faktor utama
yang berkontribusi terhadap permasalahan ini.

Di Indonesia, isu terkait efek samping obat dan risiko penggunaan obat yang salah
menjadi tantangan yang signifikan. Tingkat pemahaman masyarakat yang bervariasi mengenai
obat, ditambah dengan akses informasi yang tidak selalu akurat, memperbesar potensi
terjadinya kesalahan dalam penggunaan obat. Survei yang dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih kurang memiliki pengetahuan
yang memadai mengenai cara penggunaan obat yang benar dan potensi efek samping yang
mungkin timbul (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Hal ini diperkuat oleh maraknya iklan obat
yang terkadang tidak memberikan informasi yang lengkap dan objektif.

Kondisi ini diperparah dengan praktik swamedikasi yang umum dijumpai di
masyarakat. Meskipun swamedikasi yang bertanggung jawab dapat meringankan gejala
penyakit ringan, namun tanpa pemahaman yang cukup mengenai obat yang digunakan, potensi
risiko efek samping dan interaksi obat menjadi semakin besar (Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia, 2020). Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi kesehatan
masyarakat terkait obat menjadi krusial untuk meminimalkan risiko yang tidak diinginkan dan
mengoptimalkan manfaat terapi obat.

Tingginya kebutuhan akan edukasi kesehatan di kalangan anak-anak yang tinggal di
panti asuhan. Anak-anak di panti asuhan sering kali menghadapi tantangan dalam hal akses
informasi dan pemahaman mengenai penggunaan obat yang aman dan rasional. Banyak dari
mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang efek samping obat dan risiko
yang terkait dengan swamedikasi, yang dapat mengakibatkan penyalahgunaan obat dan
dampak negatif pada kesehatan (Candra et al., 2024).

Pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi
memiliki peran strategis dalam mengatasi permasalahan ini. Melalui kegiatan edukasi yang
terstruktur dan terarah, diharapkan masyarakat dapat memperoleh informasi yang akurat dan
komprehensif mengenai efek samping obat dan risiko penggunaan obat yang salah.
Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat memberdayakan masyarakat untuk
mengambil keputusan yang lebih tepat terkait kesehatan dan penggunaan obat.

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas intervensi edukasi dalam
meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Juwita et
al,, (2023) yang melakukan pemberian edukasi terhadap 178 peserta. Hasil uji statitik pada
penelitian tersebut menunjukkan p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga membuktikan bahwa
edukasi yang diberikan dapat berpengaruh terhadap pengetahuan peserta. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Nabila et al., (2021) menunjukkan hasil yang serupa, pemberian
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan peserta (Juwita et al., 2023; Nabila et al,, 2021).
Program edukasi yang dirancang dengan baik, dengan mempertimbangkan karakteristik dan
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kebutuhan sasaran, terbukti mampu meningkatkan pemahaman tentang dosis, cara
penggunaan, efek samping yang mungkin terjadi, serta pentingnya berkonsultasi dengan
tenaga kesehatan (AK, 2019).

Bertolak dari permasalahan dan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang untuk memberikan edukasi yang komprehensif kepada masyarakat
mengenai efek samping obat dan risiko penggunaan obat yang salah. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait efek samping dan risiko
penggunaan obat yang salah pada masyarakat di Panti Asuhan Hasanudin Pandeglang.

Metode
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif
dan kolaboratif. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif adalah metode yang digunakan dalam
berbagai konteks, termasuk pengembangan masyarakat, yang menekankan keterlibatan aktif
dari semua pihak yang terlibat (Rahayu et al,, 2024). Oleh karena itu, kegiatan ini melibatkan
tim pelaksana dari Apoteker dari Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Salsabila Serang berjumlah 3
orang, Universitas Mathla’'ul Anwar berjumlah 2 orang, Pengurus Cabang Ikatan Apoteker
Indonesia Kabupaten Pandeglang berjumlah 10 orang, dan partisipasi aktif dari masyarakat
sasaran sebanyak 57 orang. Kegiatan ini dilaksanakan di Panti Asuhan Hasabudin dengan
alamat JI. AR Hakim No. 12, Kabayan, Kec. Pandeglang, Kabupaten Pandeglang, Banten 42212
pada tanggal 15 Maret 2025. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi beberapa
tahapan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
1. Tahap Persiapan
a. Studi Literatur dan Penyusunan Materi Edukasi
Tim pengabdian melakukan studi literatur mengenai efek samping obat, risiko
penggunaan obat yang salah, serta metode edukasi yang efektif. Berdasarkan studi
literatur, disusun materi edukasi yang komprehensif, mudah dipahami, dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat sasaran yang disampaikan menggunakan slide. Jumlah
slide yang digunakan sebanyak 15 slide, tediri dari 8 slide terkait efek samping obat dan
7 slide terkait risiko penggunaan obat yang salah.
b. Perizinan dan Koordinasi
Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak panti asuhan Hasanudin untuk
mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan dan dukungan dalam mobilisasi peserta.
Kriteria peserta yang dapat mengikuti kegiatan ini, yaitu penghuni panti asuhan dan
memiliki kemampuan untuk membaca dan menulis.
c. Persiapan Logistik
Disiapkan segala kebutuhan logistik seperti tempat pelaksanaan, peralatan presentasi
(proyektor, layar, sound system), kuesioner evaluasi.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan secara berurutan dimulai dari registrasi peserta, evaluasi pre-test,
pembukaan obat pimpinan panti asuhan dan ketua pelaksana, penyampaian edukasi, sesi
diskusi, evaluasi post-test, dan penutupan. Pemberian edukasi dilakukan dengan
menyampaikan materi mengenai efek samping obat oleh salah satu Apoteker dari Sekolah
Tinggi [Imu Kesehatan Salsabila Serang sebagai akademisi (pengertian, jenis-jenis umum,
cara mengatasi efek samping ringan, kapan harus mencari bantuan medis) dan risiko
penggunaan obat yang salah (penggunaan tanpa indikasi, dosis tidak tepat, interaksi obat,
bahaya swamedikasi yang tidak tepat) oleh salah satu Apoteker dari Pengurus Cabang
Ikatan Apoteker Indonesia Kabupaten Pandeglang sebagai praktisi. Penyampaian materi
dilakukan secara interaktif dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif
serta bahasa yang mudah dipahami dan disertai contoh-contoh konkret.
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3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan sebelum kegiatan dimulai (pre-test) dan setelah kegiatan selesai (post-
test) melalui pengisian kuesioner tingkat pengetahuan oleh peserta secara manual
menggunakan kertas. Kuesioner yang digunakan baik pada sesi pre-test maupaun post-test
memiliki pernyataan yang sama. Kuesioner yang digunakan berupa pertanyaan tertutup
dengan 2 pilihan jawaban “Benar” dan “Salah”. Kuesioner terdiri dari 15 pernyataan dengan
distribusi soal, yaitu 8 pernyataan terkait efek samping dan 7 pernyataan terkait risiko
penggunaan obat yang salah. Skor penilaian hasil kuesioner terdari dari 2, yaitu 0 jika
jawaban salah dan 1 jika jawaban benar.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pengujian statistik uji Wilcoxon untuk
mengetahui efektivitas kegiatan terhadap tingkat pengetahuan peserta tentang efek
samping dan penggunaan obat yang salah. Pengujian statistik Wilcoxon digunakan untuk
menganalisis perubahan pengetahuan peserta sebelum dan setelah intervensi edukasi.
Hasil dari uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai p < 0,05 mengindikasikan bahwa intervensi
edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku peserta, sehingga
menegaskan efektivitas program edukasi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang penggunaan obat yang aman (Rengkung & Soputri, 2025).

Hasil

Kegiatan ini diikuti oleh 57 peserta yang terdiri dari pemuda, ibu-ibu dan bapak-bapak.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 Maret 2025. Kehadiran peserta dalam kegiatan
ini menunjukkan antusiasme yang cukup baik terhadap topik yang diangkat. Selama sesi
penyampaian materi, peserta terlihat aktif mendengarkan dan mencatat informasi yang
disampaikan. Pada sesi diskusi dan tanya jawab, sejumlah pertanyaan diajukan oleh peserta,
menunjukkan adanya keingintahuan dan kebutuhan akan informasi yang lebih mendalam
mengenai penggunaan obat yang aman dan benar. Beberapa pertanyaan yang muncul antara
lain terkait cara mengatasi efek samping obat tertentu, interaksi obat yang perlu diwaspadai,
dan kebenaran informasi obat yang beredar di masyarakat.

Gambar 1. Pelaksnaan Kegiatan Pengabdi

y X

an epada Masyarakat
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 12 21,0%
Perempuan 45 79,0%
Total 57 100

2 Usia
20-30 Tahun 42 73,7
31-41 Tahun 8 14,0
42-52 Tahun 7 12,3
Total 57 100

3 Status Pekerjaan
Bekerja 14 24,6
Tidak Bekerja 43 75,4
Total 57 100

Data karakteristik peserta didapatkan melalui pengisian kuesioner evaluasi. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini melibatkan 57 peserta dengan karakteristik yang beragam.
Mayoritas peserta pada kegiatan ini berjenis kelamian perempuan. Dari segi usia, sebagian
besar peserta berada pada rentang usia 20-30 tahun. Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas
peserta tidak memiliki tidak bekerja.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Benar Peserta Kegiatan Setelah Pengisian Kuesioner

No  Pernyataan Jawaban benar Selisih
Pre-Test  Post-Test Peningkatan
1 Obat adalah bahan, paduan bahan, termasuk produk biologi 55 56 1

yang digunakan untuk diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, dan kontrasepsi untuk manusia
2 Efek samping obat (ESO) adalah reaksi yang merugikan dan 40 57 17
tidak diinginkan yang terjadi pada dosis yang biasanya
digunakan pada manusia.

3 Salah satu efek samping umum dari obat CTM 22 51 29
(Chlorpheniramine Maleate) adalah batuk kering

4  Orang yang sakit ringan tetap harus berpuasa tanpa perlu 26 51 25
minum obat

5  Mual, muntah, dan gangguan pencernaan adalah contoh efek 47 56 9
samping obat yang sering terjadi

6  Efek samping obat tidak dapat dipengaruhi oleh dosis obat 33 44 11
yang dikonsumsi

7  Seseorang dengan penyakit ginjal harus lebih berhati-hati 52 54 2

dalam mengonsumsi obat karena berisiko mengalami efek
samping yang lebih besar
8  Bahaya menggunakan Dexamethasone jangka panjang dapat 41 54 13
menyebabkan resiko efek samping berupa hipertensi, nafsu
makan meningkat, tekanan darah meningkat, BB bertambabh,

dsb

9  Batuk berdahak merupakan salah satu efek samping 16 44 28
penggunaan obat anti hipertensi Captopril

10  Menggunakan lebih dari satu obat sekaligus tidak akan 32 50 18
menimbulkan interaksi obat yang berbahaya

11 Antasida, yang sering digunakan untuk mengatasi masalah 16 37 21

maag, dapat menyebabkan efek samping seperti perut
kembung dan nyeri ulu hati

12 Obatyang perlu diminum sebelum makan harus dikonsumsi 44 56 12
sekitar 30 menit sebelum makan sahur atau berbuka

13 Hipoglikemia adalah efek samping yang dapat terjadi akibat 47 55 8
penggunaan obat antidiabetes yang berlebihan

14  Efek samping obat selalu muncul segera setelah obat 20 33 13
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No  Pernyataan Jawaban benar Selisih
Pre-Test  Post-Test Peningkatan
dikonsumsi
15 Sebaiknya pasien dengan alergi obat mencatat riwayat alergi 53 54 1

dan memberitahukannya kepada dokter sebelum
mendapatkan resep obat

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan peningkatan jawaban benar tertinggi pada
pernyataan ke tiga “Salah satu efek samping umum dari obat CTM (Chlorpheniramine Maleate)
adalah batuk kering”. Pernyataan dengan skor tertinggi pre-test pada penyataan “Efek samping
obat (ESO) adalah reaksi yang merugikan dan tidak diinginkan yang terjadi pada dosis yang
biasanya digunakan pada manusia” dengan nilai skor 57 dari total skor 57. Pernyataan dengan
skor terendah pre-test pada penyataan “Efek samping obat selalu muncul segera setelah obat
dikonsumsi” dengan nilai skor 33 dari total skor 57.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan Peserta Kegiatan

Pre-Test Post-Test
Total Skor 544 752
Total Paserta yang Mengalami Peningkatan Pengetahuan 51 Peserta
Total Paserta yang Mengalami Penurunan Pengetahuan 2 Peserta
Total Paserta yang Tidak Mengalami Perubahan Pengetahuan 4 Peserta
Nilai Signifikansi 0,001

Data tingkat pengetahuan peserta baik pre-test maupun post-test didapatkan melalui
pengisian kuesioner evaluasi yang terdiri dari 15 pernyataan terkait materi yang disampaikan.
Setelah hasil pengisian kuesioner dikumpulkan, dilakukan penjumlahan skor total respondek
dan pengujian statistik Wilcoxon. Kegiatan edukasi ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta setelah intervensi. Total skor pengetahuan peserta mengalami
peningkatan dari 544 pada pre-test menjadi 752 pada post-test. Sebanyak 51 peserta
mengalami peningkatan pengetahuan, 2 peserta mengalami penurunan pengetahuan, dan 4
peserta tidak mengalami perubahan pengetahuan. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai
signifikansi 0,001, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi.

Diskusi

Karakteristik peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan
komposisi yang didominasi oleh perempuan (79,0%). Dominasi perempuan dalam kegiatan
edukasi kesehatan seringkali ditemukan dalam berbagai literatur, yang menunjukkan
kecenderungan perempuan untuk lebih aktif mencari informasi kesehatan dan terlibat dalam
kegiatan terkait kesehatan keluarga (Rahim et al., 2024). Hal ini dapat menjadi keuntungan
dalam kegiatan edukasi, karena perempuan seringkali berperan penting dalam pengambilan
keputusan terkait kesehatan di tingkat rumah tangga (Yansyah et al., 2024).

Distribusi usia peserta menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada dalam
rentang usia produktif (20-30 tahun), yaitu sebesar 73,7%. Usia produktif merupakan
kelompok yang aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan ekonomi, serta memiliki potensi besar
untuk menyebarkan informasi yang diperoleh kepada lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
edukasi pada kelompok usia ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang penggunaan obat yang aman dan rasional (Aziz
et al.,, 2024; Hamzah & Rafsanjani, 2022).

Status pekerjaan peserta menunjukkan bahwa mayoritas peserta (75,4%) tidak bekerja.
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi ini menjangkau kelompok masyarakat
yang memiliki lebih banyak waktu untuk berpartisipasi dalam kegiatan komunitas. Status
pekerjaan seseorang dapat menjadi faktor sosioekonomi yang memengaruhi akses terhadap
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informasi kesehatan, termasuk pengetahuan tentang penggunaan obat yang tepat. Individu
yang bekerja mungkin memiliki akses yang lebih baik ke sumber informasi kesehatan melalui
asuransi kesehatan perusahaan, program kesehatan kerja, atau interaksi dengan rekan kerja
yang lebih teredukasi dalam bidang kesehatan. Selain itu, tingkat pendidikan yang seringkali
sejalan dengan jenis pekerjaan juga dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk
memahami informasi obat yang kompleks (Dewi et al., 2021).

Kegiatan edukasi mengenai efek samping obat dan risiko penggunaan obat yang salah
di Pantiasuhan Hasanudin Pandeglang menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan peserta. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, terdapat peningkatan skor
pengetahuan dari pre-test sebesar 544 menjadi 752 pada post-test. Dari total peserta, 51 orang
mengalami peningkatan pengetahuan, hanya 4 orang tidak mengalami perubahan. Nilai
signifikansi sebesar 0,001 menunjukkan bahwa perbedaan sebelum dan sesudah edukasi
adalah signifikan secara statistik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi pada
kegiatan ini dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan peserta. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian edukasi yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait
efek samping dan risiko penggunaan obat yang salah.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian oleh Nabila et al. (2020) yang mengkaji
efektivitas program edukasi tentang penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat,
menemukan bahwa edukasi yang terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan dan mengubah
perilaku terkait penggunaan obat secara signifikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
nilai p < 0,05, yang mengindikasikan bahwa intervensi edukasi berhasil memberikan dampak
positif. Selain itu, penelitian oleh Juwita et al. (2023) juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang melibatkan diskusi interaktif dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang penggunaan obat yang rasional
(Juwita et al., 2023; Nabila et al., 2021).

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif dapat secara efektif meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap penggunaan obat yang benar. Menurut hasil penelitian oleh
Sharma Et al, (2025), pemberian informasi yang tepat mengenai obat dapat meningkatkan
kepatuhan pasien serta mengurangi risiko penggunaan obat yang salah, terutama di kalangan
masyarakat umum dan kelompok rentan seperti penghuni panti asuhan (Sharma et al., 2024).
Selain itu, studi lain menyatakan bahwa program intervensi berbasis komunitas terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi kesehatan terkait penggunaan obat, terutama jika disampaikan
secara langsung oleh tenaga kesehatan professional (Ahmed, 2025).

Pertanyaan dengan skor terendah adalah nomor 3 pada sesi pre-test, yang menyatakan
bahwa salah satu efek samping umum dari obat CTM adalah batuk kering. Rendahnya skor ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya pengetahuan peserta mengenai efek samping spesifik
dari obat tersebut, yang mungkin tidak umum dibahas dalam konteks sehari-hari. Setelah post-
test, pertanyaan nomor 9 yang menyatakan bahwa batuk berdahak merupakan salah satu efek
samping penggunaan obat anti hipertensi Captopril, mencatat skor terendah. Hak tersebut
menunjukkan bahwa peserta masih mengalami kebingungan mengenai efek samping yang
tidak umum, meskipun telah mendapatkan informasi tambahan. Namun, jika semua 15
pertanyaan menunjukkan peningkatan skor, hal ini mencerminkan keberhasilan program
dalam meningkatkan pengetahuan peserta, dengan pertanyaan nomor 12 tentang waktu
konsumsi obat menunjukkan peningkatan terbesar. Peningkatan ini mungkin terjadi karena
relevansinya dengan pengalaman sehari-hari peserta, yang menunjukkan bahwa pendekatan
interaktif dan penggunaan contoh nyata dalam pengmas ini sangat efektif dan dapat menjadi
model bagi peneliti selanjutnya.

Peningkatan pengetahuan ini penting untuk mencegah praktik swamedikasi yang salah
dan potensi efek samping obat. Masyarakat di lingkungan panti asuhan termasuk kelompok
yang rentan terhadap kesalahan penggunaan obat karena keterbatasan akses informasi dan
edukasi medis. Oleh karena itu, diharapkan penghuni panti asuhan Hasanudin Pandeglang
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dapat membuat keputusan yang lebih bijak dan aman dalam penggunaan obat sehari-hari.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil dan perencanaan kegiatan selanjutnya. Keterbatasan jumlah peserta yang
hanya berasal dari satu lokasi, yaitu Pantiasuhan Hasanudin Pandeglang, membuat generalisasi
hasil menjadi terbatas. Studi ini belum mencakup populasi lebih luas dengan karakteristik
sosial dan pendidikan yang berbeda. Pengukuran tingkat pengetahuan hanya dilakukan dalam
jangka pendek, yaitu sebelum dan sesudah edukasi, tanpa adanya tindak lanjut jangka panjang
untuk mengevaluasi retensi pengetahuan peserta. Untuk keberlanjutan, program edukasi ini
memiliki potensi untuk diintegrasikan ke dalam agenda rutin pembinaan kesehatan di panti
asuhan melalui kerja sama lintas sektor, seperti dengan puskesmas, apoteker, atau lembaga
pendidikan kesehatan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak lokasi
dan populasi dengan pendekatan campuran (mixed-method) untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih holistik dan mendalam.

Kesimpulan

Intervensi edukasi yang dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terkait efek samping dan risiko penggunaan obat yang salah. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan di antara peserta, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001, yang mengindikasikan bahwa program edukasi ini efektif dalam
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan obat yang aman dan rasional.
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